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RINGKASAN

Pengaruh Protein Pakan dan Ovulasi Ganda Terhadap Penampilan Reproduksi
Ternak Babi
Mien Th.R. Lapian dan Fredy Abraham pendong

Produksi ternak babi sangat tergantung pada keberhasilan proses reproduksi.
Kemampuan reproduksi sangat ditentukan oleh keberhasilan induk untuk
menghasilkan anak babi yang sehat dan kuat pada saat penyapihan, sehingga periode
hidup berikutnya lebih baik. Bobot anak pada saat lahir ditentukan oleh pertumbuhan
prenatal (selama dalam kandungan) yang merupakan akumulasi pertumbuhan sejak
zigot berkembang menjadi embrio dan fetus sampai dilahirkan. Penampilan anak babi
lepas sapih yang baik selanjutnya dapat mempengaruhi kualitas bakalan dalam hal ini
pertumbuhan dan kualitas karkas pada saat dipotong.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial 2 x 3 yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama ialah superovulasi dengan
hormon PMSG+ hCG yang terdiri atas dua level, nol (kontrol) dan disuntik dengan
PMSG+hCG. Faktor kedua adalah tingkat protein pakan, yaitu: protein (14%),
protein (16%) dan protein (18%) masing-masing dengan tiga ulangan, analisis data
mengikuti prosedur model linier sebagai berikut:

Yik = 4 + ai +Bj+(aB)ij+eij Semua data diolah dengan menggunakan analisa sidik
ragam atau analysis of variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan.

Rataan umum lama bunting hasil penelitian adalah 112.31 hari dengan kisaran
lama bunting 106.67 — 116.33 hari. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
pendapat dari Eusebio (1980) yang menyatakan bahwa umur kebuntingan ternak babi
berkisar antara 112 — 120 hari dengan rataan 114 hari. Hasil analisa sidik ragam
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap
lama bunting. Secara rinci rataan lama bunting berdasarkan perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 2. Rataan lama bunting babi yang tanpa dan dengan superovulasi masing-
masing adalah 109.67 hari dengan dan 114.94 hari.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa faktor level protein maupun
faktor superovulasi dan non superovulasi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap BBIBA. Hal yang sama juga dibuktikan bahwa interaksi level protein
dengan superovulasi dan non superovulasi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap BBIBA. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap pengaruh interaksi
menunjukkan bahwa interaksi level protein 14% dengan non superovulasi sangat
berbeda pengaruhnya dibandingkan dengan pengaruh interaksi lainnya terhadap
BBIBA.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa level protein memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap litter size lahir (LSL) . Demikian juga superovulasi dan non
superovulasi memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap LSL. Hasil analisis
ragam juga menunjukkan bahwa interaksi level protein dengan superovulasi dan non
superovulasi memberikan pengaruh yang tidak nyata.



Hasil analisis ragam juga menunjukkan ada pengaruh sangat nyata terjadi
pada interaksi level protein dengan Superovulasi dan Non Superovulasi. Hasil
analisis ragam dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut BNT terhadap pengaruh
interaksi dan hasilnya adalah interaksi level protein 16% dengan Superovulasi tidak
berbeda pengaruhnya bila dibandingkan dengan interaksi level protein 18% tetapi
berbeda sangat nyata pengaruhnya dibandingkan dengan interaksi lainnya. Hasil uji
BNT juga menunjukkan bahwa interaksi level protein 14% dengan Non Superovulasi
yang hsilnya paling rendah tidak berbeda nyata dengan interaksi level protein 16 %
dan 18% dengan Non Superovulasi dan interaksi level protein 14% dengan
superovulasi.

Hasil analisis ragam membuktikan bahwa level protein memberikan pengaruh
yang nyata terhadap frekwensi induk menyusu, produksi susu per menyusui. Produksi
susu per ekor per hari (PSPH).

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa level protein memberikan pengaruh
nyata terhadap litter size sapih (LSS). Hal yang sama juga ditunjukkan pada
Superovulasi dan Non Superovulasi juga memberikan hasil yang sangat nyata. Hasil
analisis ragam juga membuktikan bahwa interaksi level protein dengan Superovulasi
dan Non Superovulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap LSS. Hasil uji
lanjut dengan BNT. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa interaksi level protein
16% dan 18% dengan Superovulasi memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pengaruh interaksi lainnya terhdap LSS.

Hasil analisis keragaman menunjukkan level protein memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap tingkat mortalitas. Demikian juga tingkat mortalitas sangat
nyata dipengaruhi oleh Superovulasi dan Non Superovulasi. Hasil analisis ini juga
membuktikan adanya pengaruh sangat nyata terhadap interaksi level protein dengan
Superovulasi dan Non Superovulasi. Hasil analisis keragaman dilanjutkan dengan
melakukan uji BNT terhadap pengaruh interaksidan hasilnya menunjukkan bahwa
bahwa interaksi level protein 16%, 18%, 14% dengan Superovulasi dan level protein
18% dengan Non Superovulasi pengaruhnya sama terhadap tingkat mortalitas dan
berbeda sangat nyata bila dibandingkan dengan interaksi level 14% dan 16% dengan
Non Superovulasi. Hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa tingkat mortalitas pada
interaksi level protein dengan Superovulasi

Performans reproduksi induk babi melalui ovulasi ganda dengan PMSG dan
hCG sebelum pengawinan, dapat mempersingkat lama bunting memperbaiki bobot
badan induk bunting, bobot lahir, produksi air susu induk,, mortalitas, litter size sapih
dan bobot badan sapihan

Kata kunci: Protein Pakan, Supeovulasi
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BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produksi ternak babi sangat bergantung pada keberhasilan proses reproduksi.
Kemampuan reproduksi sangat ditentukan oleh keberhasilan induk untuk
menghasilkan anak babi yang banyak, sehat, dan kuat sehingga daya tahan hidup
tinggi. Bobot anak pada saat lahir ditentukan oleh pertumbuhan prenatal (selama
dalam kandungan) yang merupakan akumulasi pertumbuhan sejak zigot berkembang
menjadi embrio dan fetus sampai dilahirkan. Pertumbuhan anak babi ditentukan oleh
produksi air susu dari induk. Peningkatan produksi air susu induk sampai akhir laktasi
dipengaruhi oleh perkembangan kelenjar susu dan kecukupan serta kualitas pakan.
Perkembangan kelenjar susu dipengaruhi oleh peningkatan sekresi endogen hormon
kebuntingan. Melalui peningkatan produksi air susu induk, pertumbuhan dan
perkembangan anak babi dapat ditingkatkan tanpa mengabaikan kualitas pakan dari
induk laktasi.

Pertumbuhan mulai dari fetus sampai jumlah anak lahir hidup dan peningkatan
bobot sapihan dilakukan melalui peningkatan sekresi endogen hormon-hormon
kebuntingan dengan cara ovulasi ganda menggunakan Pregnant mare’s serum
gonadotropin (PMSG) dan Human Chorionic Gonadotrophin (hCG). PMSG dan hCG
atau dikenal sebagai hormon-hormon superovulasi telah terbukti dapat meningkatkan
sekresi hormon-hormon kebuntingan, yang berfungsi memperbaiki sistem reproduksi
ternak dan diharapkan pula dapat memperbaiki produksi ternak melalui perbaikan
pertumbuhan prenatal selama kebuntingan dan produksi susu selama laktasi. Dengan
demikian, penampilan reproduksi akan meningkatkan produktivitas ternak dan
sebaliknya penampilan reproduksi yang buruk akan menurunkan produktivitas ternak .

Penampilan reproduksi yang baik apabila tidak dibarengi dengan kebutuhan
kualitas pakan dari induk babi pada masa laktasi akan berdampak negative pada
produksi susu, daya tahan hidup anak babi, mortalitas akan meningkat dan berdampak

pada litter size sapih.



Lazimnya pada ternak babi yang beranak banyak, semakin tinggi jumlah anak
yang lahir semakin banyak jumlah anak yang lahir dengan bobot dibawah normal.
Ovulasi ganda dengan PMSG dan hCG, terbukti memberikan pengaruh yang positif
pada bobot badan anak babi sekelahiran walaupun dalam jumlah anak yang banyak,
peningkatan fenotip bobot lahir, panjang badan dan tinggi badan saat lahir (Mege
2004). Apabila disertai dengan perbaikan pakan produksi air susu induk selama
laktasi akan terjadi perbaikan fenotip pertumbuhan anak domba, kambing yang
semakin lebih baik lagi (Manalu et al.1998; Manalu dan Sumaryadi 1998, Manalu
dan Adriani 2002).

Sutardi (1980) menyatakan peningkatan produksi air susu yang tidak
seimbang dengan peningkatan pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan
mengakibatkan pembongkaran nutrisi cadangan yang ada ditubuh ternak hal ini
menyebabkan ternak mengalami penurunan bobot badan. Penurunan produksi air
susu yang diakibatkan oleh kurangnya protein pakan, juga akan mengakibatkan
penurunan bobot badan awal laktasi, namun juga sulit dikembalikan sampai akhir
laktasi (Sutardi 1980; Sudono 1985).

Kekurangan aliran substrat ke kelenjar ambing dan kematian sel-sel
sekretoris yang lebih cepat pada saat laktasi menyebabkan penurunan produksi air
susu. Proses modulasi aliran substrat ke kelenjar ambing sangat ditentukan oleh
konsentrasi substrat dan laju aliran darah kekelenjar ambing. Zat-zat nutrisi pakan
yang ada dalam sistem sirkulasi berasal dari penyerapan sistem saluran pencernaan
dan mobilisasi cadangan energi tubuh (Collier et al. 1984).

Pengaturan hormon-hormon metabolisme dengan bantuan beberapa enzim
pada waktu laktasi, akan bisa meningkatkan aktivasi sintesas komponen air susu
didalam sel sekretoris yang telah berfungsi, pada tahap ini komponen sel-sel epitel
kelenjar ambing telah dipersiapkan bersama semua perangkap enzim untuk
merangkai substrat yang berupa glukosa, asam amino, asam lemak dan gliserol secara
berturut-turut menjadi laktosa, protein dan lemak air susu (Forsyth 1986). Sintesa
laktosa didalam kelenjar ambing berasal dari glukosa dengan bantuan enzim laktosa

sintetase, konsentrasi glukosa didalam sistem sirkulasi darah berasal dari ekstrasi
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propionat di hati (Collier 1985). Adapun sintesa protein air susu berasal dari sirkulasi
asam amino didalam darah hasil penyerapan disaluran pencernaan makanan maupun
proses glukoneogenesis, glukosa dan beberapa sumber nitrogen yang diperlukan
untuk sintesa asam amino pada kelenjar ambing (Collien 1985) , oksidasi glukosa
melalui siklus pentosan oleh enzim glukose-6-p-dihidrogenase diperlukan untuk
sintesa asam lemak dikelenjar ambing (Baldwin dan Smith 1983).

Penurunan laju ketersediaan substrat didalam kelenjar ambing akan
mengakibatkan laju sintesis komponen air susu misalnya laktose, lemak dan protein
juga akan menurun (Bines dan Hart 1985), sehingga kondisi tersebut akan
mengakibatkan sejumlah besar cadangan nutrisi pakan yang ditimbun selama periode
kebuntingan akan dibongkar dan digunakan untuk mempertahankan produksi air susu
akan mengakibatkan neraca nutrien negative yang biasanya terjadi pada awal laktasi
(Sheffield dan Anderson 1985), karena sekitar 65-83% metabolisme energi induk
akan diubah untuk sintesis air susu selama laktasi (Gardner dan Hogue 1963).

Penelitian pendahulu oleh dengan teknik ovulasi ganda telah dilakukan tanpa
memperhatikan kualitas pakan dan memberikan hasil yang positif terhadap litter size
lahir namun dari angka mortalitas anak babi dari induk babi tanpa dan dengan
superovulasi masing-masing adalah 26.64 + 18.60% (KK=69.82%), dan 14.92 +
10.18 % (KK= 68.20%) (Lapian 2012) . Angka mortalitas masih tinggi walaupun
masih lebih baik dengan yang tanpa ovulasi ganda hal ini dikarenakan dengan ovulasi
ganda anak yang dilahirkan mempunyai bobot badan yang seragam dengan demikian
untuk mendapatkan air susu mempunyai kemampuan yang sama, apabila tidak
disesuaikan dengan kuantitas ransum maka akan menyebabkan anak babi tidak
kenyang dan induk akan semakin kurus. Dengan teknik ovulasi ganda dan dengan
memperhatikan kualitas pakan dalam hal ini taraf protein untuk induk laktasi
diperoleh anak babi hasil ovulasi ganda mempunyai bobot badan normal yang
seragam, meningkatkan produksi air susu induk sehingga anak babi hasil ovulasi
ganda yang dilahirkan mempunyai kesempatan yang baik untuk bertahan hidup
mortalitas dapat ditekan serta mempertahankan litter size pada saat disapih pada

akhirnya dapat dimanfaatkan untuk menunjang upaya peningkatan produksi.
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Penelitian ini akan menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi peternak di
Kabupaten Minahasa khususnya masyarakat yang memelihara ternak babi yang
hidupnya bergantung pada pertanian dan peternakan. Penelitian ini akan menjadi
suatu terobosan dalam penemuan anak babi yang lahir dengan jumlah sekelahiran
yang tinggi dengan bobot badan yang hampir sama, produksi air susu induk yang
tinggi, menekan mortalitas, litter size sapihan serta bobot sapihan yang tinggi.

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini maka usaha peternakan babi dapat
menyejahterakan peternak. Selain dapat menyerap tenaga kerja, juga meningkatkan

pendapatan daerah dan devisa negara.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Teknik ovulasi ganda pada umumnya hewan donor disuntik dengan preparat
FSH dan PMSG atau kombinasi PMSG dengan Hcg. Supriatna et al. (1998)
menyatakan bahwa PMSG yang merupakan 12yperpl gonadotropin mempunyai
daya kerja biologi yang unik dengan aktivitas berpotensi ganda FSH dan LH dalam
satu molekul yang dapat merangsang pertumbuhan folikel. Selanjutnya Bindon dan
Piper (1982) menyatakan bahwa PMSG mempunyai aktivitas biologis yang
mirip dengan FSH dan LH. Dijelaskan lebih lanjut bahwa PMSG dapat
dikatakan sebagai gonadotropin yang lengkap, yang dapat meningkatkan
pertumbuhan folikel, produksi estrogen, ovulasi dan luteinisasi, serta sintesis
12yperplasial2.

Ovulasi ganda adalah suatu teknik untuk merangsang pembentukan sejumlah
besar folikel di dalam ovarium dan mematangkannya lebih cepat dari pada
kemampuan alamiahnya (Toelihere 1981). Superovulasi pada ternak babi dapat di-
rangsang dengan cara pemberian suntikan 12yperpl gonadotropin. Termasuk ke
dalam golongan 12yperpl gonadotropin ini adalah, luteinizing hormone (LH), follicle
stimulating 12yperpl (FSH), human chorionic gonadotropin (Hcg), pregnant mare’s
serum gonadotropin (PMSG) dan prolactin (Sherwood dan McShan 1977,
Partodihardjo 1980).
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Hormon gonadotropin telah dikenal hampir 60 tahun yang silam yaitu sejak
ditemukan zat-zat di dalam kelenjar pituitaries (hipofisa), darah, air seni, dan plasenta
yang dapat mempengaruhi perkembangan alat kelamin primer (gonad). Isolasi
13yperpl gonadotropin ini semula sangat sulit dilakukan karena jumlahnya sangat
kecil, labil, dan polimorpik. Namun, sejak tahun 1960 beberapa ahli telah mampu
mengisolasi beberapa preparat 13yperpl ini dalam keadaan cukup murni
Partodihardjo, 1980).

Ovulasi ganda telah dicoba pada beberapa hewan ternak komersial maupun
pada hewan model. Superovulasi pada domba memperbaiki bobot lahir dalam litter
size (Manalu et al. 2000). Superovulasi pada domba juga dapat meningkatkan jumlah
korpus luteum vyang selanjutnya meningkatkan sekresi 13yperplasial3, dan
berkorelasi dengan peningkatan bobot uterus serta pertumbuhan dan perkembangan
fetus (Sakai dan Takashi 1993; Manalu et al. 1998; Manalu 1999). Superovulasi pada
sapi diduga dapat mengontrol terjadinya kenaikan LH pada preovulasi (Vos et al.
1994), sangat efektif untuk sinkronisasi yang memperbaiki target pengawinan dan
dapat meningkatkan produksi per induk kambing (Goel dan Agrawal 1998).
Superovulasi pada induk babi sebelum pengawinan dapat memperbaiki produktivitas
dalam hal ini merangsang pertumbuhan dan perkembangan uterus, plasenta dan
embrio dan fetus serta kelenjar susu dan kemudian memperbaiki bobot lahir, serta
pertumbuhan anak prasapih dan lepas sapih (Mege et al. 2007).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi litter size lahir, diantaranya
jumlah sel telur yang dilontarkan indung telur (ovulasi), laju hidup embrio selama
berkembang (Sihombing 2006), paritas (Hughes & Varley 2004), umur (Singh &
Moore 1982), kemampuan kapasitas uterus dan bangsa (Leymaster & Jhonson 1984).

Pertumbuhan dan perkembangan embrio dimulai sejak blastosis menempel
pada dinding uterus. Sel-sel blastosis tersebut akan membelah dengan cepat sehingga
terjadi pertambahan jumlah dan masa sel disertai dengan diferensiasi sel. Mekanisme
tersebut sangat dipengaruhi oleh 13yperpl kebuntingan dan 13yperp pertumbuhan.

Aksi 13yperpl tersebut terjadi secara langsung dalam mekanisme pertambahan dan
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diferensiasi jaringan embrio dan fetus selama kebuntingan (Owens 1991; Anthony et
al. 1995).

Tingginya laju ovulasi yang dapat menghasilkan sejumlah embrio dan fetus
yang tidak didukung oleh kapasitas uterus yang memadai menjadi penyebab kematian
embrio dan fetus selama kebuntingan (Christenson et al 1987; Wu et al. 1988; Sterle
et al 2003). Kapasitas uterus yang kurang memadai pada gilirannya berpengaruh pada
dukungan fisiologis lingkungan internal uterus dalam mempertahankan kelangsungan
hidup, pertumbuhan dan perkembangan embrio dan fetus sampai lahir (Young et al.
1990; Wilson et al. 1999; Sterle et al. 2003). Lingkungan internal uterus yang
memadai bergantung pada dukungan dan perkembangan kelenjar-kelenjarnya yang
mensekresi kebutuhan zat-zat makanan untuk konseptus selama kebuntingan (Bennet
dan Leymaster 1989; Vallet et al. 1998; Willis et al. 2003)

Sekresi uterus sangat penting untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan
perkembangan konseptus pada ternak yang mempunyai periode kebuntingan yang
panjang seperti domba, kambing, sapi, dan babi (Roberts dan Bazer 1988).
Mortalitas, pertumbuhan dan perkembangan fetus selama periode kebuntingan sangat
dipengaruhi oleh pertumbuhan dan kapasitas serta kemampuan plasenta menyediakan
nutrisi melalui mobilisasi sirkulasi dari induk.

Mekanisme produksi susu melibatkan banyak faktor seperti fisiologi,
endokrinologi dan biokimia. Faktor fisiologis meliputi frekuensi dan lamanya anak
babi menyusu. Faktor endokrinologi meliputi hormon-hormon yang terlibat selama
proses laktasi diantaranya oksitoksin dan prolaktin, sedangkan faktor biokimia
meliputi proses metabolisme nutrisi selama laktasi. Selain tiga hal diatas, faktor
psikologis dan nutrisi juga mempengaruhi produksi susu yaitu kondisi stress saat
induk menyusui dan asupan nutrisi untuk induk selama menyusui (Delaval 2008).

Road map penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Road Map Penelitian

I11. METODE PENELITIAN

BAB II1. Materi Penelitian

Ternak yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah calon induk babi
(babi dara) sebanyak 18 ekor dengan bobot badan berkisar antara 100 — 107 kg.
Agen superovulasi yang digunakan adalah hormon PMSG (Follig on, Intervet, North
Holland) dan hCG (Chorulon, Intervet, North Holland). Untuk penyerentakkan birahi
digunakan prostaglandin (Prosolvin, Intervet, North Holland). Ransum yang

digunakan selama penelitian seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Bahan dan Zat Makanan Dalam Ransum Induk Babi (%)

Bahan pakan POrA())porS| bahan pak(a)t/r; dalam ransurrcl)/0
Jagung 49 44 39
Dedak halus 34 34 34
Bungkil kelapa 9 9 9
Tepung ikan 5 10 15
Konsentrat 3 3 3
Total 100 100 100

Zat makanan

Protein kasar (%) 14,3427 16,3922 18,4417
Serat kasar (%) 8,3215 8,2355 8,1495
Energi Metabolis (Kkal/kg) 3291,3048 3323,6088 3355,9128

Metode Penelitian
Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial 2 x 3 yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama ialah superovulasi dengan
hormon PMSG+ hCG yang terdiri atas dua level, nol (kontrol) dan disuntik dengan
PMSG+hCG. Faktor kedua adalah tingkat protein pakan, yaitu: protein (14%),
protein (16%) dan protein (18%) masing-masing dengan tiga ulangan, analisis data
mengikuti prosedur model linier sebagai berikut:

Yij=p + ai +Bj+(aB)ij+eij
Semua data diolah dengan menggunakan analisis sidik ragam Steel dan Torrie
(1989).

Penelitian ini meliputi peningkatan kualitas babi dara untuk menghasilkan
bakalan yang optimal dengan menggunakan teknologi penyuntikan PMSG + hCG
dan tingkat protein pakan agar dapat meningkatkan sekresi endogen hormon-hormon
kebuntingan serta mempertahankan produksi air susu selama laktasi. Ruang lingkup
penelitian ini dapat dilihat dalam diagram alir Gambar 2.

Ternak babi ditempatkan pada kandang individu berukuran 2,5 x 3,5 m? yang
dilengkapi dengan tempat makan dan minum sampai umur 45 hari setelah lahir

(postpartum), yang merupakan umur penyapihan. Ransum yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah campuran konsentrat ,jagung, dedak halus, bungkil, tepung ikan,
diberikan pada masa laktasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Penampilan Reproduksi Induk Babi

Penampilan reproduksi induk babi yang diamati dalam penelitian dapat dilihat
pada Tabel 2 ini antara lain lama bunting, bobot badan induk babi bunting, dan
penampilan reproduksi meliputi ; litter size lahir, bobot lahir, mortalitas, litter size
sapih , frekuensi induk menyusu, produksi air susu induk per produksi air susu induk
per menyusu produksi air susu induk per hari menyusu produksi air susu induk per
hari

Lama Bunting

Rataan umum lama bunting hasil penelitian adalah 112.31 hari dengan kisaran lama
bunting 106.67 — 116.33 hari. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan pendapat
dari Eusebio (1980) yang menyatakan bahwa umur kebuntingan ternak babi berkisar
antara 112 — 120 hari dengan rataan 114 hari. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan
bahwa pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap lama bunting.
Secara rinci rataan lama bunting berdasarkan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
Rataan lama bunting babi yang tanpa dan dengan superovulasi masing-masing adalah
109.67 hari dengan dan 114.94 hari. Lama bunting induk babi yang disuperovulasi
lebih singkat 5.27 hari daripada yang tidak disuperovulasi. Hal ini disebabkan babi
dara yang disuperovulasi dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta
aktivitas fisiologis uterus dan plasenta, karena kesiapan uterus dan plasenta sangat
mendukung dalam menampung jumlah anak serta memperbaiki bobot embrio dan
festus walaupun dalam jumlah yang banyak (Mege et al. 2007).

Hasil ini juga didukung oleh Hafez (1993) yang mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi lama bunting ternak, antara lain faktor induk, jumlah anak yang
dikandung dan bangsa babi. Sedangkan menurut Yoga (1988) lama bunting ternak

babi dipengaruhi oleh periode kelahiran, banyaknya anak dalam kandungan dan
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bangsa atau jenis babi. Lebih lanjut dinyatakan, makin banyak anak yang dikandung

maka lama bunting semakin singkat.

Tabel 2. Lama Bunting (LBT) , Bobot Badan Bunting Akhir (BBIBA), Litter Size

Lahir (LTL), Bobot Lahir (BL), Mortalitas,(MRTA) Litter Size Sapih
( LSS), Frekuensi Induk Menyusu (FRM), Produksi Air Susu Induk Per
Menyusu (PASI PM) Produksi Air Susu Induk Per Hari

Level Protein

Parameter Perlakuan Protein Protein Protein Rataan
14% 16% 18%
LBT (Hari) SO 113.33 106.67 109.00 109.67
NSO 116.33 114.67 113.83 114.94
Rataan 114.83 110.67 111.42 112.31
BBIBA (Kg) SO 181.67 190.33 188.00 186.67
TSO 164.64 168.33 173.92 168.96
Rataan 173.16 179.33 180.96 177.82
LSL (Ekor) SO 10.17 13.72 11.50 11.80
NSO 8.17 10.97 10.00 9.71
Rataan 9.17 12.35 10.75 10.76
BL (Kg) SO 1.36 1.61 1.56 1.51
NSO 1.21 1.30 1.31 1.27
Rataan 1.29 1.46 1.44 1.39
MRTA (%) SO 20.85 16.72 17.31 18.29
NSO 38.39 33.31 23.13 31.61
Rataan 29.62 25.02 20.22 24.95
LSS (Ekor) SO 8.33 11.14 9.56 9.68
NSO 6.39 6.47 7.78 6.88
Rataan 7.36 8.81 8.67 8.28
FRM SO 19.44 20.18 19.98 19.87
TSO 17.03 18.76 18.87 18.22
Rataan 18.24 19.47 19.43 19.04
PASIPM (Kg) SO 0.37 0.47 0.41 0.42
NSO 0.30 0.33 0.34 0.32
Rataan 0.34 0.40 0.38 0.37
PASIPH (Kg) SO 7.20 9.55 8.19 8.31
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NSO 5.20 6.19 6.35 5.91
Rataan 6.20 7.87 7.27 7.11

Jumlah anak dalam kandungan dapat menentukan waktu untuk beranak atau
partus, karena proses beranak akan berlangsung dengan cepat disebabkan dorongan
fetus dari dalam akan terjadi sehingga kontraksi uterus, serviks menjadi relaks
bersamaan dengan tekanan yang dihasilkan oleh otot uterus, fetus yang didalam
uterus akan membuat jalan baginya untuk menuju vagina lebih cepat sampai akhirnya
beranak (Yoga, 1988). Lebih lanjut dikatakan bahwa lama bunting ternak babi
dipengaruhi oleh frekuensi beranak dari induk. Induk babi yang baru pertama kali
beranak biasanya lebih cepat proses beranaknya daripada induk babi yang sudah
beberapa kali beranak, hal ini dapat dijelaskan bahwa lama bunting induk dara lebih

singkat daripada induk yang sudah beberapa kali beranak.

Bobot Badan Induk Bunting Akhir

Rataan umum dari hasil penelitian BBIB adalah 177.82 kg. Secara rinci rataan
BBIB menurut perlakuan dapat dilihat pada Tabel.... Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa level protein, superovulasi dan non superovulasi ataupun interaksi kedua
faktor memberikan hasil yang berbeda terhadap bobot badan induk bunting akhir
(BBIBA). Level protein 14% memberikan hasil (173.17 kg) lebih rendah dibanding
level protein 18% (180.96 kg). Superovulasi hasilnya (183.33 kg) lebih baik
dibandingkan Non Superovulasi. Hasil pengamatan terhadap interaksi level proten
dengan superovulasi dan Non Superovulasi menunjukkan bahwa interaksi level
protein 14% dengan non superovulasi memberikan hasil yang paling rendah
(164.67 kg) dan interaksi level protein 16% dengan Superovulasi memberikan hasil
yang paling tinggi (190.33 kg). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa faktor
level protein maupun faktor superovulasi dan non superovulasi memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap BBIBA. Hal yang sama juga dibuktikan bahwa interaksi
level protein dengan superovulasi dan non superovulasi memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap BBIBA. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap

pengaruh interaksi menunjukkan bahwa interaksi level protein 14% dengan non
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superovulasi sangat berbeda pengaruhnya dibandingkan dengan pengaruh interaksi
lainnya terhadap BBIBA.

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bobot badan induk bunting akhir yang
disuperovulasi memberikan hasil yang baik apabila diberikan ransum level protein
16% atau 18%. Bobot badan induk bunting akhir sangat dipengaruhi oleh
superovulasi karena jumlah dan bobot embrio yang terkandung didalam uterus. Bobot
badan induk babi bunting yang disuperovulasi lebih berat daripada tanpa
superovulasi. Superovulasi merupakan suatu teknologi reproduksi yang mampu
meningkatkan jumlah korpus luteum yang dihasilkan (Manalu et al. 2000). Jumlah
korpus luteum ini memiliki kaitan erat dengan tingkat sekresi hormon kebuntingan
dan hormon mamogenik seperti estradiol dan progesteron selama kebuntingan
(Manalu et al. 1999). Hormon-hormon tersebut selain berperan dalam memantapkan
proses kebuntingan juga berfungsi dalam modulasi ekspresi sejumlah protein, selain
itu konsentrasi progesteron dan estradiol selama kebuntingan berkorelasi positif
dengan peningkatan bobot uterus, bobot fetus dalam kandungan (Manalu &
Sumaryadi 1999; Mege et al. 2007). Hormon-hormon tersebut berperan sebagai
faktor penentu pertumbuhan selanjutnya dan akan memelihara hubungan antara
embrio dan uterus serta memandu pertumbuhan embrio untuk menjadi fetus dengan
pertumbuhan yang baik (Schultz et al. 1993).

Protein merupakan kebutuhan yang paling penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan fetus dalam kandungan adalah protein, yang salah satu fungsinya
untuk membentuk sel-sel baru. Jika suplai protein dari pakan yang diberikan pada
induk babi pada akhir masa kebuntingan kurang, maka akibatnya akan mengganggu
pertumbuhan induk karena kebutuhan protein yang seharusnya digunakan untuk
pertumbuhan dan produksi digunakan untuk pertumbuhan fetus. Seperti yang
dinyatakan oleh Anggorodi (1990) bahwa kebutuhan protein terbesar terdapat pada
sepertiga bagian terakhir dari kebuntingan, karena pada saat itu pertumbuhan fetus
paling cepat. Ternak membutuhkan protein dalam bentuk asam-asam amino. Protein
pakan memiliki peran yang besar dalam mencukupi kebutuhan protein ternak,

sehingga ternak membutuhkan pakan yang memiliki kandungan protein yang baik.
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Dalam keadaan tertentu,diperlukan pula protein bebas degradasi rumen guna
memenuhi kebutuhan asam amino (Parakkasi, 1999).
Litter Size Lahir

Rataan umum litter size lahir hasil penelitian adalah 10.76 ekor. Banyak
faktor yang mempengaruhi jumlah anak sekelahiran baik faktor genetik maupun
lingkungan. Litter size total lahir yang diperoleh selama penelitan lebih rendah
daripada yang dilaporkan oleh Krider dan Carrol (1971) yaitu sebesar 11.4 ekor,
sedangkan menurut Eusebio (1980) litter size lahir anak babi berkisar antara  8-12
ekor. Bangsa babi juga dapat mempengaruhi jumlah litter size lahir, babi Duroc
dengan litter size 10,24 ekor dan bangsa babi Landrace 10,94 ekor (Milagres et al.
1983) dan 11 ekor (Devendra dan Fuller 1979), sedangkan untuk bangsa babi
Yorkshire adalah 9,57 ekor (Park dan Kim 1983).

Tabel 2. menunjukkan bahwa rataan LSL yang dihasilkan dalam penelitian ini
dimana level protein16% memberikan hasil 13.72 lebih baik dari yang di hasilkan
pada penggunaan ransum level proten 14% dan 18% yang rata-rata sebesar 9.17 dan
10.75. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada pengaruh superovulasi yang lebih baik
hasilnya 11.79 bila dibandingkan dengan non superovulasi 9.75. Pada pengaruh
interaksi level protein 14% dengan non superovulasi memberikan hasil paling rendah
hanya 8.7 sedangkan interasi level proten 16% dengan superovulasi memberikan hasil
lebih baik dibanding interaksi lainnya. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
level protein memberikan pengaruh sangat nyata terhadap LSL . Demikian juga
superovulasi dan non superovulasi memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
LSL. Hasil analisis ragam juga menunjukkan bahwa interaksi level protein dengan
superovulasi dan non superovulasi memberikan pengaruh yang tidak nyata.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa litter size total lahir dari induk yang
disuperovulasi menghasilkan rataan jumlah anak yang hampir sama dengan induk
yang tidak superovulasi ini disebabkan ternak babi adalah ternak yang prolifik.

Walaupun tidak berbeda nyata secara statistik namun dilihat dari jumlah anak
total lahir atau litter size total lahir dari induk babi yang disuperovulasi masih lebih

tinggi daripada tanpa superovulasi. Hal ini memberi gambaran bahwa secara
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fisiologis induk babi memberikan respons yang baik terhadap pemberian PMSG dan
hCG yang kerjanya mirip dengan FSH dan LH yaitu merangsang pertumbuhan dan
perkembangan folikel ovarium untuk mensekresi estrogen yang selanjutnya akan
merangsang ovulasi (Bates et al. 1987: Estiene dan Harper 2003) dan perkembangan
korpus luteum untuk menghasilkan ovum yang lebih banyak dan berpotensi
meningkatkan jumlah anak sekelahiran (Mege 2007).

Bobot Lahir Anak Babi

Rataan umum bobot lahir anak babi per litter adalah 14.87 + 3.57 kg.
Pengaruh perlakuan terhadap bobot badan lahir per litter dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berbeda nyata
(P<0.05) terhadap bobot lahir per litter. Bobot badan lahir anak per litter dari induk
babi tanpa dan dengan superovulasi masing-masing adalah 13.64 = 2.31 kg
(KK=16.98 %) dan 16.10 + 4.19 kg (KK=25.99 %). Superovulasi pada induk babi
menghasilkan bobot lahir per litter lebih tinggi daripada tanpa superovulasi, karena
superovulasi meningkatkan aktivitas hormon kebuntingan progesteron dan estradiol
dan faktor pertumbuhan, hormon-hormon tersebut akan disekresikan secara endogen
selama kebuntingan dan berperan dalam perangsangan proses sintesis dan sekresi
kelenjar endometrium uterus yang pada gilirannya akan sangat menentukan
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan konseptus sejak pra-implantasi
sampai menjelang kelahiran (Carson et al . 2000). Pregnant Mare’s Serum
Gonadotropin dan Human Chorionic Gonadotrophin berperan dalam meingkatkan
kapasitas dan sekresi uterus (Giesert dan Schmitt 2002), serta pertumbuhan dan
perkembangan intrauterus (Valet et al. 2002), setelah plasentasi sangat dipengaruhi
oleh kapasitas plasenta yang memfasilitasi sirkulasi substrat dari induk untuk
pemeliharaan fetus (Wilson et al. 1999; Giellespie dan James 1998).

Rataan umum hasil pengamatan untuk bobot lahir adalah 1.39 kg terdiri dari
bobot lahir yang disuperovulasi 1.51 kg dan non superovulasi 1.27 kg. Bobot lahir
anak yang disuperovulasi lebih tinggi 0.24 kg disbanding dengan non superovulasi
Bobot lahir anak babi dari induk dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain, frekuensi
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induk babi beranak (parity), umur induk, bangsa induk dan jumlah anak
seperindukkan pada waktu lahir (De Borsotti et al. 1982). Pada tabel ..terlihat bahwa
perlakuan terhadap bobot lahir . Hasil pengamatan menunjukkan bahwa level protein
16% memberikan hasil yang lebih baik terhadap bobot lahir dibandingkan level
protein lainnya. Demikian juga perlkuan Superovulasi memberikan hasil lebih baik
dibandingkan Non Superovulasi. Pada interaksi level protein dengan Superovulasi
dan Non Superovulasi menunjukkan bahwa interaksi level protein 14% dengan Non
Superovulasi  memberikan hasil paling rendah yakni sebesar 1.21 dibandingkan
interaksi lainnya. Hasil yang paling tinggi terdapat pada interaksi level protein 16%
dengan Superovulasi yakni sebesar 1.61. Hasil analisis ragam menunjukkan level
protein memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap BL. Demikian juga
Superovulasi dan Non Superovulasi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap BL. Hasil analisis ragam juga menunjukkan ada pengaruh sangat nyata
terjadi pada interaksi level protein dengan Superovulasi dan Non Superovulasi. Hasil
analisis ragam dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut BNT terhadap pengaruh
interaksi dan hasilnya adalah interaksi level protein 16% dengan Superovulasi tidak
berbeda pengaruhnya bila dibandingkan dengan interaksi level protein 18% tetapi
berbeda sangat nyata pengaruhnya dibandingkan dengan interaksi lainnya. Hasil uji
BNT juga menunjukkan bahwa interaksi level protein 14% dengan Non Superovulasi
yang hsilnya paling rendah tidak berbeda nyata dengan interaksi level protein 16 %
dan 18% dengan Non Superovulasi dan interaksi level protein 14% dengan
superovulasi.

Superovulasi pada induk babi menghasilkan bobot lahir per litter lebih tinggi
daripada tanpa superovulasi, karena superovulasi meningkatkan aktivitas hormon
kebuntingan progesteron dan estradiol dan faktor pertumbuhan, hormon-hormon
tersebut akan disekresikan secara endogen selama kebuntingan dan berperan dalam
perangsangan proses sintesis dan sekresi kelenjar endometrium uterus yang pada
gilirannya akan sangat menentukan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
perkembangan konseptus sejak pra-implantasi sampai menjelang kelahiran (Carson et

al . 2000). Pregnant Mare’s Serum Gonadotropin dan Human Chorionic
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Gonadotrophin berperan dalam meingkatkan kapasitas dan sekresi uterus (Giesert
dan Schmitt 2002), serta pertumbuhan dan perkembangan intrauterus (Valet et al.
2002), setelah plasentasi sangat dipengaruhi oleh kapasitas plasenta yang
memfasilitasi sirkulasi substrat dari induk untuk pemeliharaan fetus (Wilson et al.
1999; Giellespie dan James 1998).

Konsentrasi progesteron dan estradiol selama kebuntingan berkorelasi positif
dengan peningkatan berat uterus, bobot fetus dalam kandungan, dan bobot lahir anak
(Manalu & Sumaryadi 1999; Mege et al. 2007). Superovulasi dapat meningkatkan
pertumbuhan otot awal ditandai dengan peningkatan ukuran serat otot (hipertropi),
pertumbuhan otot kemudian berasal dari peningkatan jumlah serat otot (hiperplasia)
(Giellespie dan James 1998). Sebagain besar ternak berkembang 60 — 70% dari berat
lahir selama fase pertumbuhan fetus. Peningkatan terbesar dalam bobot fetus terjadi
selama kebuntingan (Giellespie dan James 1998). Akibat dari pertumbuhan dan
perkembangan yang sebagian besar terjadi pada periode kebuntingan menyebabkan
bobot anak babi yang lahir dari induk yang disuperovulasi lebih baik.

Bobot lahir dipengaruhi oleh kontribusi protein kebutuhan protein untuk
ternak bunting biasanya lebih tinggi. Kebutuhan protein tersebut adalah untuk janin,
jaringan membran, hidup pokok dan kenaikan jaringan kelenjar susu. Kebanyakan
ternak dikawinkan semasa masih tumbuh, sehingga protein masih dibutuhkan pula
untuk pertumbuhannnya. Seperti diketahui bahwa kebanyakan hewan pada awal masa
laktasi berada dalam keadaan imbangan nutrien yang negatif, pemberian protein yang
berlebihan diperlukan untuk memungkinkan hewan bunting menimbun protein guna
menjaga pengurasannya nanti pada awal laktasi ( Tillman et al, 1991). Menurut
Anggorodi (1990) kebutuhan protein terbesar terdapat pada sepertiga bagian terakhir
dari kebuntingan. Pada waktu ini pertumbuhan fetus paling cepat.

Bobot lahir dipengaruhi juga dari oleh level protein ransum dan superovulasi.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa interaksi level protein 16% dan 18% dengan

Superovulasi akan memberikan hasil yang lebih baik terhadap bobot lahir.
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Produksi air susu induk (PASI) (kg/ekor/menyusui)

Rataan hasil pengamatan pengarug perlakuan terhadap frekwensi menyusu per
menyusui disajikan dalam Tabel.. di atas. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuakn level protein 16% memberikan hasil yang lebih tinggi terhadap frekwensi
menyusu per menyusui. Demikian juga Superovulasi hasilnya lebih tinggi dari Non
Superovulasi. Dari Tabel di atas juga dapat dilihat bahwa interaksi level protein
dengan Superovulasi dan Non Superovulasi memberikan hasil yang berbeda terhadap
frekwensi menyusu per menyusui.

Hasil analisis ragam membuktikan bahwa level protein memberikan pengaruh
yang nyata terhadap frekwensi menyusu per menyusui. Hal yang sama ditunjukkan
jusa bahwa Superovulasi dan Non Superovulasi memberikan pengaruh yang sangat
nyata. Hasil analisis ragam terhadap interaksi level protein dengan Superovulasi dan
Non Superovulasi membuktikan bahwa adanya pengaruh nyata interaksi level protein
dengan Superovulasi dan Non Superovulasi. Uji lanjut dilakukan terhadap pengaruh
interaksi level protein dengan Superovulasi dan Non Superovulasi dimana hasilnya
adalah interaksi level protein 16% dengan Superovulasi pengaruhnya tidak berbeda
dibandingkan dengan interksi level protein 18% dengan Superovulasi dan sangat
berbeda dibandingkan dengan interaksi lainnya. Untul interaksi level protein14%
dengan Non Superovulasi pengaruhnya sangat berbeda dibandingkan dengan
interaksi lainnya terhadap frekwensi menyusu per menyusui. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa interaksi level protein 16% dan 18% memberikan hasil nyata
lebih baik terhadap frekwensi menyusu per menyusui dibandingkan dengan interaksi
lainnya dan hasilnya yang paling rendah adalah interaksi level protein 14% dengan
Non Superovulasi.

Rataan hasil pengamatan produksi susu per menyusu disajikan dalam Tabel. .
di atas. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa level protein memberikan hasil yang
berbeda terhadap produksi susu per menyusu dimana level protein 14% memberikan
hasil lebih rendah dibandingkan dengan level protein 16% dan 18%. Demikian juga
Superovulasi memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan Non Superovulasi.

Hasil pengamatan juga membuktikan bahwa interaksi level protein dengan
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Superovulasi dan Non Superovulasi memberikan hasil yang berbeda terhadap
produksi susu per menyusu. Hasil analisis sidik ragam membuktikan bahwa level
protein memberikan pengruh yang sangat nyata terhadap produksi susu per menyusui.
Demikian juga Superovulasi dalam analisis ragam menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata terhadap produksi susu per menyusui.

Hasil analisis ragam juga membuktikan bahwa interaksi level protein dengan
Superovulasi dan Non Superovulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap
produksi susu per menyusui. Hasil uji lanjut dengan BNT menunjukkan bahwa
interaksi level protein 16% dengan Superovulasi memberikan hasil berbeda lebih
tinggi dibandingkan dengan pengaruh interaksi lainnya terhadap produksi susu per
menyusui. Interaksi level protein 14% dengan Non Superovulasi berbeda nyata
dengan interaksi level protein 18% dan 16% tetapi tidak berbeda pengaruhnya
disbandingkan dengan interaksi level protein 16% dan 18% dengan Non Superovulasi
Hasil uji BNT memberikan suatu kesimpulan bahwa interaksi level protein 16%
dengan Superovulasi memberikan hasil produks susu per menyusu nyata lebih baik
dbndingkan dengan interaksi lainnya.

Rataan hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap produksi susu per ekor
hari disajikan dalam Tabel di atas. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa level
protein memberikan hasil yang berbeda terhadap PSPH. Demikian juga Superovulasi
dan Non Superovulsi memberikan hasil yang tidak sama. Hsil pengamtan juga
memperlhatn bahwa interasi level protein dengan Superovulasi dan Non Superovulasi
memberikan hasil yang berbeda.

Hasil analisis ragam membuktikan bahwa level protein memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap PSPH. Hal yang sama juga terjadi pada perlakuan
Superovulasi dan Non Superovulasi pengaruhnya sangat nyat terhadap PSPH. Hasil
analisis ragam juga membutikan bahwa interaksi level protein dengan Superovulasi
dan Non Superovulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap PSPH Hasil uji
BNT menunjukkan bahw interaksi level protein 16% berbeda nyata pengaruhnya
dibandingkan dengan interaksi lainnya. Interaksi level protein 14% dengan Non

Superovulasi meberikan hasil yang paling rendah dan berbeda nyata dibandingkan
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dengan pengaruh interaksi lainnya Dengan demikian hasil uji ini disimpulkan bahwa
pengaruh interaksi level protein 16% dengan Superovulasi memberikan pengaruh

Litter size sapih

Rataan hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap LSS disajikan dalam
Tabel. . di atas. Hasil pengamatan pengaruh level terhadap LSS menunjukkan bahwa
level protein 14% mebrikan hasil lebih rendah dibandingkan dengan level protein
16% dan 18%. Demikian juga Superovulasi memberikan hasil yang lebih tinggi
terhadap LSS disbanding Non Superovulasi. Hasil pengamatan juga menunjukkan
bahwa interaksi level protein dengan Superovulasi dan Non Superovulasi meberikan
hasil yang berbeda dimana interaksi level protein 14% dengan Non Superovulasi
hasilnya lebih rendah sedangkan interaksi level protein 16% dengan superovulasi
memberikan hasil yang lebih tinggi.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa level protein memberikan pengaruh
nyata terhadap LSS. Hal yang sama juga ditunjukkan pada Superovulasi dan Non
Superovulasi juga memberikan hasil yang sangat nyata. Hasil analisis ragam juga
membuktikan bahwa interaksi level protein dengan Superovulasi dan Non
Superovulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap LSS. Hasil uji lanjut dengan
BNT terhadap pengaruh interaksi level protein dengan Superovulasi dan Non
Superovulasi menunjukkan bahwa level protein 16% dengan Superovulasi sama
pengruhnya dengan interaksi level protein 18% dengan Superovulasi sedangkan level
protein 14% dengan Non Superovulasi pengaruhnya tidak berbeda dengan interaksi
level protein 16% dan 18% dengan Non Superovulasi. Hasil ini memberikan
kesimpulan bahwa interaksi level protein 16% dan 18% dengan Superovulasi
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengaruh interaksi lainnya
terhdap LSS.

Mortalitas

Rataan hasil pengamatan terhadap mortalitas selama penelitian disajikan
dalam table2 . Hasil pengamatan menunjukkan bahwa level protein 14% memberikan
hasil mortalitas sebesar 29.62 dan lebih tinggi dari mortalitas yang terjadi pada
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perlakuan level protein 16% dan 18%. Demikian juga Non Superovulasi tingkat
mortalitas lebih tinggi dibandingkan Superovulasi. Pada pengaruh interaksi yang
memberikan efek mortalitas tertinggi pada interaksi level protein 14% dengan Non
Superovulasi yakni sebesar (38.39%) dan yang paling rendah mortalitasnya terjadi
pada interaksi level protein 16% dengan Superovulasi.

Hasil analisis keragaman menunjukkan level protein memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap tingkat mortalitas. Demikian juga tingkat mortalitas sangat
nyata dipengaruhi oleh Superovulasi dan Non Superovulasi. Hasil analisis ini juga
membuktikan adanya pengaruh sangat nyata terhadap interaksi level protein dengan
Superovulasi dan Non Superovulasi. Hasil analisis keragaman dilanjutkan dengan
melakukan uji BNT terhadap pengaruh interaksidan hasilnya menunjukkan bahwa
bahwa interaksi level protein 16%, 18%, 14% dengan Superovulasi dan level protein
18% dengan Non Superovulasi pengaruhnya sama terhadap tingkat mortalitas dan
berbeda sangat nyata bila dibandingkan dengan interaksi level 14% dan 16% dengan
Non Superovulasi. Hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa tingkat mortalitas pada

interaksi level protein dengan Superovulasi

V.SIMPULAN

Performans reproduksi induk babi melalui ovulasi ganda dengan PMSG dan
hCG sebelum pengawinan, dapat mempersingkat lama bunting, memperbaiki bobot
badan induk bunting, litter size lahir, demensi tubuh, bobot lahir, konsumsi ransum
harian induk, produksi air susu induk, pertambahan bobot badan anak, mortalitas,

litter size sapih dan bobot badan sapihan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Lama Bunting

Faktor Ovulasi Ganda (B)
SO NSO
P14 113.00 116.00
115.00 118.00
A 112.00 115.00
Level Protein P16 107.00 113.00
105.00 115.00
108.00 116.00
P18 110.50 113.50
109.00 113.00
107.50 115.00
Nilai Ovulasi Ganda
Rataan SO NSO
Level Protein P14 113.33 116.33
P16 106.67 114.67
P18 109.00 113.83
ANOVA
Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Sample 59.19 2 29.60 14.02  0.0007 3.89
Columns 125.35 1 125.35 59.38  0.0000 4.75
Interaction 19.19 2 9.60 455  0.0339 3.89
Within 25.33 12 2.11
Total 229.07 17
SX
= \/SZe/p
p = total of treatments = 6
n = df of error = 12
S2= Mean Square of =  035V0,15 = 0.59
Error
g = the value of Tukey (tabel q):
0=0,05 4.75 o=(331).81 = 2.82
0=0,01 6.1 o =(4,58).S = 3.62
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Perlakuan (X) X X - SOxP16 X- X- X- X-
SOxP18 SOxP14 NSOxP18 NSOxP16

NSOxP14 116.33 9.67** 7.33** 3.00* 2.50 1.67
NSOxP16 114.67 8.00** 5.67** 3.00* 0.83

NSOxP18 113.83 7.17** 4.83** 0.50

SOxP14 113.33 6.67** 4.33**

SOxP18 109.00 2.33

SOxP16 106.67

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)
*) Berbeda nyata (<0,05)

SOxP16 SOxP18 SOxP14 NSOxP18 NSOxP16 NSOxP14

106.672 109.00? 113.33° 113.83" 114.67° 116.33°

Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01; P<0,05)

Lampiran 2. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Bobot Badan Induk
Bunting Akhir

Faktor Ovulasi Ganda (B)

SO NSO

P14 182.00 162.00

179.00 164.00

A 184.00 168.00
Level Protein P16 189.00 165.00
190.00 169.00

192.00 171.00

P18 190.00 174.75

188.00 175.00

186.00 172.00

Nilai Ovulasi Ganda

Rataan SO NSO
Level Protein P14 181.67 164.67
P16 190.33 168.33
P18 188.00 173.92
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ANOVA

Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Sample 202.76 2 101.38 17.84 0.00 3.89
Columns 1408.92 1 1408.92 247.87 0.00 4.75
Interaction 48.09 2 24.05 4.23 0.04 3.89
Within 68.21 12 5.68
Total 172798 17

*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap BBBA

LSD Test :
LSDa = (ta)(Sd)
(t0,05) 2.18
(t0,01) 3.06
Sd = 3.79
= 1.95
LSD (0,05)= 4.24
LSD (0,01)= 5.96
Perlakuan N X -
X) NSOxP18 SOxP18
SOxP16 190.33 25.67** 22.00** 16.42** 8.67** 2.33
SOxP18 188.00 23.33** 19.67** 16.42** 6.33**

NSOxP18

173.92

9.25**

5.58*

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)
*) Berbeda nyata (<0,05)

SOxP16 SOxP18 NSOxP18
190.33° 188.00° 173.92°

Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01; P<0,05)
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Lampiran 3. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Litter Size Lahir

Faktor Ovulasi Ganda (B)
SO NSO
P14 9.50 7.50
11.00 8.00
A 10.00 9.00
Level Protein P16 14.17 11.90
15.00 10.00
12.00 11.00
P18 10.50 10.00
13.00 11.00
11.00 9.00
Nilai
Rataan 11.00 8.00
Level Protein Pi4 10.17 8.17
P16 13.72 10.97
P18 11.50 10.00
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value  Fcrit
Sample 30.30 2 15.15 12.59 0.00 3.89
Columns 19.56 1 19.56 16.26 0.00 4.75
Interaction 1.20 2 0.60 0.50 0.62 3.89
Within 14.44 12 1.20
Total 65.50 17

Ket: Interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
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Lampiran 4. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Bobot Lahir Anak Babi

Faktor Ovulasi Ganda (A)
SO NSO
P14 1.45 1.20
1.27 1.25
B 1.37 1.18
Level Protein P16 1.63 1.35
1.61 1.30
1.60 1.26
P18 1.53 1.35
1.57 1.25
1.58 1.32
Nilai 1.45
Rataan 1.27 1.25
Level Protein Pld 1.37 118
P16 1.63 1.35
P18 1.61 1.30
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value F crit
Sample 0.1032111 2 0.051605556 20.59645233 0.000131815 3.88529383
Columns 0.2568056 1 0.256805556 102.4944568 3.13448E-07 4.74722534
Interaction 0.0188778 2 0.009438889 3.767184035 0.05373921 3.88529383
Within 0.0300667 12  0.002505556
Total 0.4089611 17

*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap BL

LSD Test :
LSDa
(t0,05)
(t0,01)

Sd

LSD (0,05)=
LSD (0,01)=

(ta)(Sd)

2.18
3.06

0.00
0.04
0.09
0.13
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Perlakuan X X- X - X - X - X -

(X) NSOxP14  NSOxP16  NSOxP18 SOxP14 SOxP18
SOxP16 1.61 0.40** 0.31** 0.306** 0.25** 0.05
SOxP18 1.56 0.35** 0.26** 0.307** 0.20

SOxP14 1.36 0.15** 0.06 0.06

NSOxP18  1.31 0.10* 0.00

NSOxP16  1.30 0.09*
NSOxP14  1.21

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)

SOxP16 SOxP1  SOxP14 NSOxP18  NSOxP16 NSOxP14
8

1.613° 1.560®  1.363" 1.307¢ 1.303° 1.210°

Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01;
P<0,05)

Lampiran 5. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Mortalitas Anak Babi
(%)

Faktor Ovulasi Ganda (A)
SO NSO
P14 22.23 31.50
21.43 39.50
B 18.88 44.17
Level Protein P16 18.00 38.65
15.50 32.00
16.67 29.27
P18 14.48 23.68
16.67 19.00
20.80 26.71
Nilai 2293
Rataan = 51 43 39.50
Level Protein Pi4 18.88 44.17
P16 18.00 38.65
P18 15.50 32.00
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ANOVA

Source of
Variation SS df MS F P-value F crit
Sample 264.89 2 132.45 8.42 0.01 3.89
Columns 797.72 1 797.72 50.72 0.00 4,75
Interaction 127.20 2 63.60 4.04 0.05 3.89
Within 188.72 12 15.73
Total 1378.53 17
*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap MRTA
LSD Test :
LSDo= (to)(Sd)
(t0,05)= 2.18
(t0,01)= 3.06
Sd=
= 10.48
= 3.24
LSD (0,05)= 7.06
LSD (0,01)= 9.91
Perlakuan X X - X - X - X - X -
X) SOxP16 SOxP18 SOxP14 NSOxP18  NSOxP16
NSOxP14 38.39 21.67** 21.10** 17.54** 15.26** 5.08
NSOxP16 33.31 16.58** 15.99** 17.54** 10.18**
NSOxP18 23.13 6.40 5.82 2.28
SOxP14 20.85 4.12 3.53
SOxP18 17.31 0.59
SOxP16 16.72

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)

*) Berbeda nyata (<0,05)
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Lampiran 6. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Litter Size Sapih
(Ekor)

Faktor Ovulasi Ganda (A)
SO NSO
P14 8.00 5.67
7.00 6.00
B 10.00 7.50
Level Protein P16 10.42 6.90
11.00 6.00
12.00 6.50
P13 9.67 7.33
10.00 7.00
9.00 9.00
Nilai 8.00
Rataan — 7 oo 6.00
Level Protein P14 10.00 7.50
P16 10.42 6.90
P18 11.00 6.00
Source of SS df MS F P-value F crit
Variation
Sample 7.60 2 3.80 4.12 0.04 3.89
Columns 3523 1 35.23 38.17 0.00 4.75
Interaction 7.92 2 3.96 4.29 0.04 3.89
Within 11.08 12 0.92
Total 61.84 17

*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap LLS

LSD Test :
LSDo= (ta)(Sd)
(t0,05)= 2.18
(t0,01)= 3.06
Sd=
= 0.62
= 0.78
LSD (0,05)= 1.71
LSD (0,01)= 2.40
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Perlakuan X X- X - X- X - X -

X) NSOxP14 NSOxP16 NSOxP1 SOxP14  SOxP18
8

SOxP16 11.14 4.75** 4.67*%* 3.36** 2.81** 1.58

SOxP18 9.56 3.12** 3.09* 3.36** 1.22

SOxP14 8.33 1.94* 1.87* 0.56

NSOxP18  7.78 1.39 131

NSOxP16  6.47 0.08
NSOxP14  6.39

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)
*) Berbeda nyata (<0,05)

SOxP16 SOxP1  SOxP14 NSOxP18 NSOxP1 NSOxP1
8 6 4

11.14% 9.56° 8.33° 7.76™ 6.47° 6.39°

Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01;
P<0,05)

Lampiran 7. Data Dan Hasil Analisa Pengaruh perlakuan Terhadap Frekuensi Menyusu
per Ekor Per Hari

Faktor Ovulasi Ganda (A)
SO NSO
P14 19.82 17.96
19.08 16.43
B 19.43 16.71
Level Protein P16 20.22 18.70
20.06 18.61
20.27 18.96
P18 19.62 18.96
20.06 18.71
20.24 18.94
Nilai 19.82
Rataan 19.08 16.43
Level Protein Pla 19.43 16.71
P16 20.22 18.70
P18 20.06 18.61
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ANOVA

Source of
Variation SS df MS F P-value F crit

Sample 5.85 2 2.92 18.17 0.00 3.89
Columns 12.19 1 12.19 75.75 0.00 4.75
Interaction 1.39 2 0.70 4.32 0.04 3.89
Within 1.93 12 0.16
Total 21.36 17
*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap FRM

LSD Test :

LSDo= (ta)(Sd)

(t0,05)= 2.18

(t0,01)= 3.06

Sd=

= 0.11
= 0.33
LSD (0,05)= 0.71
LSD (0,01)= 1.00
\ Perlakuan (X) X X -NSOxP14 X -NSOxP16 X -NSOxP18 X-SOxP14 X -SOxP18

SOxP16 20.18 3.15** 1.43** 1.309**0.74* 0.21
SOxP18 19.98 2.94** 1.22** 1.31** 0.53
SOxP14 19.44 2.41** 069 0.57
NSOxP18 18.87 184 0.2
NSOxP16 18.76 1.72**
NSOxP14 17.03

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)
*) Berbeda nyata (<0,05)
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Lampiran 8. Data Pengaruh perlakuan Terhadap Produksi Susu Induk Per Menyusu

Faktor Ovulasi Ganda (A)
SO NSO
P14 0.40 0.33
0.37 0.30
B 0.34 0.28
Level Protein P16 0.46 0.31
0.47 0.33
0.49 0.35
P18 0.42 0.32
0.38 0.35
0.43 0.34
Nilai 0.40
Rataan (37 0.30
Level Protein P14 0.34 0.28
P16 0.46 0.31
P13 0.47 0.33
ANOVA
Source of SS df MS F P-value Fcrit
Variation
Sample 0.01 2 0.01 12.42 0.00 3.89
Columns 0.04 1 0.04 79.05 0.00 4.75
Interaction 0.01 2 0.00 5.47 0.02 3.89
Within 0.01 12 0.00
Total 0.06 17
*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap
PSPM
LSD Test :
LSDo= (ta)(Sd)
(t0,05)= 2.18
(t0,01)= 3.06
Sd=
= 0.00
= 0.02
LSD (0,05)= 0.04
LSD (0,01)= 0.06
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Perlakuan X X- X- X - X - X -

X) NSOxP14 NSOxP16 NSOxP18 SOxP14 SOxP18
SOxP16 0.47 0.17** 0.14** 0.14** 0.10** 0.06**
SOxP18 0.41 0.11** 0.08** 0.14** 0.04*

SOxP14 0.37 0.07** 0.04* 0.03

NSOxP18 0.34 0.03 0.01

NSOxP16 0.33 0.03
NSOxP14 0.30

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)
*) Berbeda nyata (<0,05)

SOxP16 SOxP1 SOxP14 NSOxP18 NSOxP16 NSOxP14
8
0.47° 041° 0.37° 0.34% 0.33¢ 0.30¢

Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01;
P<0,05)

Lampiran 9. Data Pengaruh perlakuan Terhadap Produksi Susu Induk Per Hari (Kg)

Faktor Ovulasi Ganda (A)
SO NSO
P14 7.93 5.93
7.06 4.93
B 6.61 4.74
Level Protein P16 9.30 5.80
9.43 6.14
9.93 6.64
P18 8.24 6.07
7.62 6.55
8.71 6.44
Nilai 7.93
Rataan 7.06 4.93
Level Protein P14 6.61 4.74
P16 9.30 5.80
P18 9.43 6.14
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ANOVA

Source of SS df MS F P-value F crit
Variation

Sample 541 2 2.70 9.27 0.00 3.89
Columns 15.21 1 15.21 52.12 0.00 4,75
Interaction 3.06 2 1.53 5.24 0.02 3.89
Within 3.50 12 0.29

Total 27.18 17

*) P<0,05 Interaksi A x B berpengaruh sangat nyata terhadap PSPH

LSD Test :

LSDa= (ta)(Sd)

(t0,05)= 2.18

(t0,01)= 3.06

Sd=

= 0.19

= 0.44

LSD (0,05)= 0.96

LSD (0,01)= 1.35

Perlakuan X X - X - X - X - X -
X) NSOxP14 NSOxP16 NSOxP18 SOxP14 SOxP18
SOxP16 9.55 4.36** 3.36** 3.20%* 2.36** 1.36**
SOxP18 8.19 2.99** 2.00** 3.20** 0.99*

SOxP14 7.20 2.00** 1.01* 0.85

NSOxP18 6.35 1.15% 0.16

NSOxP16 6.19 0.99*

NSOxP14 5.20

**) Berbeda sangat nyata (P<0.01)
*) Berbeda nyata (<0,05)

SOxP16 SOxP18  SOxP14 NSOxP18 NSOxP16 NSOxP14

9.55° 8.19 7.20° 6.35% 6.19¢ 5.20°

Ket : Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01; P<0,05)
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LAMPIRAN 10 :

FOTO PENELITIAN YANG SUDAH DILAKSANAKAN

Gambar 3. Penempatan Dalam Kandang
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Gambar 5. Penyuntikan ke 2 dengan PGF2a dan PMSG hCG
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Ransum Protein (18%)

Gambar 6. Ransum Yang digunakan dalam Penelitian
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Gambar 7. (a) anak babi hasil dari tanpa ovulasi ganda dan level protein 16%
dan (b) anak babi dari ovulasi ganda dan proein 16
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